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ABSTRAK

Penelitian ind bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan dedak dan lama
lermentasi limbah ekstraksi gambir (LEG) dengan mikroorganisme lokal (MOL)
terhadap degradasi NIDF, ADF, sclulosa dan hemisclulosa secara in vites, Mater yang
digunakan adalah limbah ekstraksi gambir fermentasi (LEGF). cairan rumen sebapai
donar mikroba, larutan Me. Dougall, shaker waterhatch, dan peralatan lainva, Metode
vang dipakai pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan menggunakan
rancangan acak kelompok (RAK) dengan pola fakioral 3 x 4 dan dua ulangan sebagai
kelompok. Perlakuan terdiri dari faktor A (AT 2 100% LEG + 0% Dedak, A2 : 90 LEG +
1% Dedak, AS : B0% LEG + 20% Dedak ). dan aktor B (lama fermentasi Bl © 5 hari,
B2 10 hari. B3 2 15 hari dan B4 ;20 hari). Peubah yang diokur adalsh degradasi NDF,
ADF, Sclulosa dan Hemiselulosa, Hasil penelitian menunjukan bahws  perlakuan
berpengaruh sangat nvata (P<0,01) terhadap depradasi NDF, ADF, Selulosa dan
bemiselulosa, Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwes penambahan dedak pada limbah
ekstraksi gambir vang difermentasi dengan mikroorganisme lokal pada wak vang
berbeda dapat meningkatkan  degradasi NDF, ADF, Selulosa dan Hemiselulosa,
perlakuan terbaik pada fermentasi [0 hari.

Rata Kunei  : Limbah ekstraksi gambic fermentasi (LEGEF). Fraksi serat Mal, fn-vitro



L PENDAHVLUAN
1. 1 Latar Belakang

Perkembangan usaba  peterngkan  di  Indonesia kKhuesusnva  ternak
ruminansia membutuhkan ketersediaan hijawan dalam jumlah dan kualitas yvang
cukup sepanjang tahun. Hal ini dapat dipenuhi dengan penanaman hijauan vang
menbutubkan lahan vang luas, tetapi sulit direalisasikan karena lohan vang luas
lebah divtamakan untuk pemukiman dan kawasan indusiri.  Disamping itu, pada
musim kemarau yang panjang turut mempengarchi ketersediaan hijavan, yang
akhirnya mengakibatkan biaya produksi meningkat dan menurunkan produktivitas
temak, Untuk mengatasi hal ini, perlu dicari suatu pakan altermatil vane harsanya
febih murah, tersedin terus-menerus dan tidak bersaing dengan kebutuhan
manusia.  Salah satu cara vang baik digunakan adalah dengan memanfaatkan
limbah pertanian dan perkebunan

Salah satu limbah perkebunan yane dapat di jadiken untuk sumber
makanan ternak vang murah dalam jumlah banvak adalah hasil ekstraksi cambir,
disamping mengandung zat makenan yang dibutuhkan oleh ternak, pambir juga
menghasilkan limbah yang banyak. karena dalam pengolaban sambir hasil dari
chstraksinya banya 6% , sedangkan limbahnya mencapa 94%, Pemantaatan
limbah gambir sebagai pakan ternak ruminansia belum banyak dilakukan.

Produksi getah gambir di Sumatera Barat tabun 2002 mencapal 10,7492
onftahun. dengan luas lahan 21.812  hektar (BPS, 2002). Untuk memperoleh
TL792 ton gambir, maka di butuhkan lebih dard 1798666 ton daun gambir segar
dan 94% dari daun terscbut terbuang atau menghasilkan sekitar 169.074.6 1on

limhah pertahun.



Hasil analisa  Laboratoriom  Gizi Ruminansia Fakultas  Peternakan
menunjukkan bahwa, kandungan zat makanan limbab ekstraksi gambir adalah
bahan kering 56.43%. bahan arganik 94.83.%. protein kasar [0.66%, serat kasar
34,270, NDF  67.51%, ADF 38,039, selulasa 9.84%. hemiselulosa 29.4%u:
lignin 10,95% dan silika 17,24%

Melihat kandungan gizi di atas ternvata kualies dar lHmbal ckstraksi
gambir ini rendah karcna tingginya fraksi serat teratama NDF, ADF dan lignin,
serta rendahnys kandungan protein. Untuk meningkatkan kualitas dari limbah
ehstraksi pambir tersebut terutama untuk meningkatkan kecernaan dari dinding sel
sebelum di berikan kepada termak perlu di Jakukan pengalahan terlebih dabulo.
Diamara metoda-metods vang banvak  dilakukan  adalah dengan  perlakuan
biologis (fermentasi dengan mikrobaj.

Perlakuan  biologis  menggunakan mikroorganisme  penghasil  enzim
selulase dupat di lakukan, Salah satn organisme vang dapal di gunakan dalam
lermentasi adalah dengan menppunakan mikroorganisme lokal (MOL) yang di
isolasi dart limbah ckstraksi ambir yang 1elah membusuk.

Fermentasi campuran limbah ekstruksi gambir (LEG) dan dedak halus
dengan  memanfaatkan  mikeo  organisme  lokal  (MOL) diharapkan  dapat
menurunkan  kandungan serat kasar dan  meningkatkan Kecermaannya  serta
menambah palatabilitas. sehingea dapat di jadikan sebagai pukan alternatil untuk
ternak ruminansia.

Pada ternak ruminansia kecernaan pakan juga sangat tersantung  pads

populasi dan jenis mikroba vang berkembang didalam rumen. terutama bakterd
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Karena proses perombakan pakan pada dasarnya adalah kerjy enzim vang

dihasilkan oleh mikroba tersebut.

2. 1 Perumusan Masalah
- Apakah  proses  lermentasi dan penambshan  level deduk  dapat
meningkatkan degradasi NDF, ADF. selulosy dan hemiselulosa dari LEG.
= Berapakah Jevel dedak dan waktu fermentasi yang baik vang dapal

menngkatkan degradast NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa,

3.1 Tujwan dan kegunaan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penambahan dedak dan lama fermentasi
limbah eksiraksi gambir dengan mikroorganisme lokal terhadap degradasi NDT,
ADF. selulosa dan hemiselulosa serta memanfaatkan limbah ckstraksi pambir

fermentasi sehagai pakan ternak rominansia

4. 1 Hipotesis penelitian
Pengaruh  penambahan  dedak  dan lama  Fermentasi dengan
Mikroorganisme lokal (MOL) dapat menipkatkan degradasi NDF, ADF, selulosa

dlem hemiselulosa pada limbah ckstraksi gambir.

fd



V. KESIMPULAN DAN SARAN
V. 1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan dedak

pada limbah  Ekstrakst Gambir yang  dilermentasi dengan mengeunakan
Mikroorganisme Lokal (MOL) vang diuji secara fu-vitrn, dapat meningkatkan
degradasi NDF, ADF, Selulosa dan hemiselulosa pada lama fermentasi 10 har.
V.21 Saran

Lintuk penelitian selanjutnya disarankan

disarankan melakukun penclitian dengan uji secara ir vive untuk mendapatkan

hasil penelitian vang lehih baik,
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